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RINGKASAN

POLIFARMASI PADA PASIEN GERIATRI

DENGAN DIABETES MELITUS :

TINJAUAN ASPEK KEPATUHAN MINUM OBAT

Kholidatul Fauziyah

Pasien geriatri merupakan pasien yang berusia 60 tahun ke atas dengan

multipenyakit atau pasien dengan usia 70 tahun ke atas yang memiliki 1

penyakit fisik dan/atau psikis akibat penurunan fungsi organ. Penurunan

fungsi fisiologis akibat penuaan menimbulkan berbagai penyakit kronis pada

geriatri. Kebutuhan untuk mengontrol glikemik secara ketat serta adanya

komorbiditas atau komplikasi menyebabkan pasien geriatri dengan diabetes

melitus membutuhkan obat secara polifarmasi. Penggunaan obat secara

polifarmasi (5 obat atau lebih) dapat meningkatkan risiko drug-related

problem, seperti efek samping obat, interaksi obat, serta menyebabkan

ketidakpatuhan pengobatan. Kepatuhan pengobatan merupakan tingkat

perilaku pasien dalam mengonsumsi obat sesuai dengan instruksi dari health

care provider. Kepatuhan meliputi penggunaan obat yang tepat, dosis serta

waktu penggunaan obat yang tepat sehingga dapat memberikan efektivitas

terapi yang maksimal. Ketidakpatuhan terhadap terapi antidiabetes

berdampak pada kontrol glikemik yang buruk, peningkatan morbiditas,

risiko komplikasi dan mortalitas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji profil tingkat kepatuhan

pasien dan problema ketidakpatuhan minum obat meliputi jenis

ketidakpatuhan, faktor penyebab serta dampak ketidakpatuhan pasien

geriatri dengan diabetes melitus yang menggunakan obat secara polifarmasi.
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Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional dan pengambilan data

secara prospektif melalui wawancara kepada pasien yang disertai dengan

MMAS-8 dan pill count. Penelitian ini dilakukan di Poli Geriatri Rumah

Sakit Universitas Airlangga pada Maret–Mei 2020 dan telah dinyatakan

“Laik Etik” oleh Komite Etik Penelitian Rumah Sakit Universitas Airlangga.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pasien geriatri yang

memenuhi kriteria inklusi sebanyak 70 pasien dengan tingkat kepatuhan

50% pasien patuh. Berdasarkan 70 pasien, sebanyak 39 pasien mengalami

problema ketidakpatuhan minum obat dengan total problema 51 kasus. Jenis

ketidakpatuhan terhadap polifarmasi meliputi: 21% lupa minum obat, 16%

sengaja tidak minum obat, 9% dosis yang tidak sesuai, 7% waktu minum

obat yang salah, 6% berhenti minum obat, 6% penggunaan pen insulin tidak

tepat, 4% mengurangi frekuensi, dan 4% meningkatkan frekuensi minum

obat. Obat yang berkontribusi terhadap ketidakpatuhan, meliputi insulin,

acarbose, glimepirid, metformin, dan bisoprolol. Faktor penyebab

ketidakpatuhan berturut-turut karena lupa, adanya keluhan efek samping

atau interaksi obat, tidak membawa obat saat bepergian, tidak paham

instruksi penggunaan obat, gangguan pola makan, kekurangan obat, regimen

terapi yang kompleks, merasa sehat, khawatir terjadi efek samping obat,

adanya pergantian atau penambahan obat, kesulitan menelan tablet, dan

merasa bosan. Dampak ketidakpatuhan berupa tekanan darah yang tidak

terkontrol dengan baik, gula darah yang meningkat, dan hipoglikemia.

Berdasarkan status penyelesaian problema, 90% problema ketidakpatuhan

terselesaikan, 6% terselesaikan sebagian, dan 4% belum terselesaikan.

Banyaknya problema ketidakpatuhan penggunaan obat yang terjadi

pada pasien geriatri ini menjadi perhatian dan kewaspadaan bagi tenaga

kesehatan dalam memantau secara ketat penggunaan obat polifarmasi

terutama dalam mencegah, mengidentifikasi, sekaligus menyelesaikan

kejadian drug-related problem, serta perlunya peningkatan edukasi baik
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kepada pasien geriatri maupun keluarga-wali sehingga dapat meningkatkan

medication safety dan patient safety.
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